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Informasi Artikel ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi green marketing mix dalam pengel-

Riwayat Artikel: olaan Masjid Hijau, khususnya di Masjid Nurul Jannah PT Petrokimia Gresik.
Disubmit 15 November 2023; Menggunakan metode kualitatif eksploratif, penelitian ini fokus pada strategi
Direvisi 3 Desember 2023; green marketing mix 4P (green Product, green Price, green Place, green Promo-

Diterima 15 Desember 2023 tion). Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk hijau, seperti gedung dan
area hijau, tidak hanya menghemat listrik dan air tetapi juga menciptakan pen-

Kata Kunci: dapatan alternatif dan pemberdayaan masyarakat. Harga hijau terutama berasal
green masjid, green dari penjualan hasil kebun dan kolam ikan, dengan donasi dari jemaah sebagai
marketing mix kontribusi. Tempat hijau mencakup masjid dan seluruh area hijau untuk

transaksi dengan jemaah. Dalam hal promosi, metode aktif dan pasif digunakan
Keywords: untuk memperkenalkan program dan produk kepada masyarakat. Implemen-
green masjid, green marketing  tasi green marketing mix dalam pengelolaan Masjid Hijau meningkatkan profe-
mix sionalisme pengelolaan, mendesain produk sesuai kebutuhan pelanggan, dan

berkomunikasi secara efektif. Inovasi ini dapat diduplikasi untuk memberikan
Cara mensitasi artikel ini: kontribusi nyata dalam upaya pelestarian lingkungan global.
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This research explores the implementation of green marketing mix in the management
of Green Mosque, especially in Nurul Jannah Mosque of PT Petrokimia Gresik. Using
explorative qualitative method, this research focuses on 4P green marketing mix strategy
(green Product, green Price, green Place, green Promotion). The results show that green
products, such as green buildings and areas, not only save electricity and water but also
create alternative income and community empowerment. The green price mainly comes
from the sale of garden produce and fish ponds, with donations from the congregation as
a contribution. Green premises include the mosque and the entire green area for transac-
tions with congregants. In terms of promotion, active and passive methods are used to
introduce programs and products to the community. The implementation of green mar-
keting mix in the management of the Green Mosque improves management profession-
alism, designs products according to customer needs, and communicates effectively. This
innovation can be duplicated to make a real contribution to global environmental conser-
vation efforts.

This Journal is licensed
under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0
International License.

PENDAHULUAN

Fokus penelitian ini adalah eksplorasi bentuk
dan proses implementasi green marketing mix dalam
pengelolaan green masjid. Green Marketing adalah
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istilah dalam ilmu pemasaran yang mulai populer di
awal tahun 1990-an. Konsep green marketing sama
halnya dengan pemasaran konvensional mengacu
pada pemuasan kebutuhan, keinginan, dan
keinginan pelanggan, kata green disini untuk
menunjukkan bahwa aktivitas marketing dengan
menunjukkan kepedulian kepada pemeliharaan dan
pelestarian lingkungan (Osiako et al., 2022)(Wu et al,,
2018). Strategi bauran pemasaran (marketing mix)
adalah ide dasar dan fungsi generik pemasaran yang
terdiri dari elemen 4P yaitu Product (produk), Price
(harga), Place (tempat), dan Promotion (promosi)
untuk membentuk terjadinya penjualan.
Implementasi strategi green marketing
membutuhkan pendekatan yang fundamental,
komprehensif dan terintegrasi di semua fungsional
aspek pemasaran, termasuk bauran pemasaran
secara  keseluruhan, seperti desain produk,
penetapan harga, lokasi, dan promosi (Osiako et al.,
2022)(Siméo & Lisboa, 2017).

Istilah masjid menurut syara’ (kodifikasi hukum
Islam) adalah tempat tetap yang disediakan untuk
shalat dan ritual Islam lainnya yang relevan. Adapun
istilah green di depan kata masjid berasal dari konsep
green building, gedung yang baik adalah gedung
yang menggabungkan konsep tata letak lahan yang
baik, energi listrik yang efisien, penggunaan air yang
hemat, kondisi ruangan yang nyaman, material
gedung yang ramah lingkungan, serta sikap dalam
membangun dan mengoperasikan gedung secara
green. Berdasarkan pengertian tersebut, green masjid
didefinisikan sebagai tempat ibadah tetap yang
memiliki kepedulian terhadap hubungan yang saling
berkesinambungan antara makhluk hidup dan
lingkungan  dengan  menitikberatkan  pada
pengelolaan masjid (Prabowo Hayu et al,
2020)(Hidayat et al., 2018).

Masjid dalam perspektif marketing merupakan
suatu Lembaga yang mengelola jasa; peribadatan,
pendidikan, ekonomi, pelayanan sosial. Walaupun
tidak dapat dipungkiri bahwa selama ini masjid
hanya difahami sebagai tempat beribadah sholat saja
(Omar et al., 2018). Karena itu dalam konteks ini,
pengelola masjid perlu melakukan upaya marketing
supaya umat islam sebagai konsumen tertarik untuk
menggunakan produk - produk jasa masjid diatas.
Seiring dengan pembahasan green masjid diatas,
maka pada dasarnya masjid yang menerapkan green
masjid dapat menggunakan konsep green marketing
dalam menarik pelanggan atau jemaahnya. Konsep
green building telah banyak diterapkan dan diteliti di
bidang industry, Pendidikan atau perkantoran,
adapun di tempat ibadah khususnya masjid,
penelitian masih belum banyak dilakukan (Eusof et
al., 2015). Pembahasan mengenai pengelolaan Masjid
ramah lingkungan di Indonesia menjadi penting
karena 86,9% penduduk Indonesia beragama Islam
(Bayu, n.d.). Masjid merupakan pusat aktivitas
ibadah bagi muslim secara berjemaah, setidaknya 5
(lima) kali sehari umat Islam melaksanakan sholat.
Dalam pelaksanaannya, tentu membutuhkan fasilitas
air dan listrik yang tidak sedikit mengingat daya

tampung masjid yang mencapai puluhan, ratusan
bahkan ada yang ribuan orang (Sayed Hassan
Abdallah, 2022). Di seluruh dunia, jumlah masjid
akan mencapai 4 juta tersebar di seluruh dunia
(IRNA, n.d.). Namun tema penelitian green mosque
di scopus.com diakses pada 25 Juni 2023 pkl. 11.14
WIB ditemukan 65 dokumen. Setelah dibatasi paling
lama tahun 2017, hanya 5 artikel yang mendukung
tema penelitian, yaitu green mosque atau green
building tetapi tidak satupun yang dibahas dalam
perspektif marketing.

Green marketing menjadi strategi alternatif
membantu citra perusahaan atau lembaga,
menambah nilai bisnis perusahaan, bahkan
konsumen menuntut pilihan green dan kemauan
untuk membayar harga yang lebih tinggi (Dangelico
& Vocalelli, 2017)(Moravcikova et al., 2017)(Yaseen et
al., 2022). Sementara isu pelestarian lingkungan
merupakan isu global yang menjadi permasalahan
masyarakat dunia. Pada tahun 1993, Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) secara resmi menentukan tiap
tanggal 22 Maret sebagai “Hari Air Sedunia” guna
menyerukan aksi untuk mengatasi krisis air sebagai
isu utama dalam pengentasan kemiskinan. World
Water Council for the 2Ist Century melaporkan
bahwa pada dua dekade mendatang kebutuhan
manusia akan air naik hingga 40 persen. Sementara
ekosistem air di seluruh dunia mengalami penurunan
termasuk kualitas air, khususnya di negara-negara
miskin (Prabowo, 2017). Pada tahun 2015, lebih dari
196 negara menandatangi Paris Agreement yang
merupakan perjanjian yang memberikan global
framework dalam melawan perubahan iklim sebagai
upaya pembatasan emisi secara kolektif dan massif
atas estimasi para peneliti bahwa temperatur dunia
akan naik hingga 40C pada akhir abad 21(Saputra,
2016).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran pengelolaan Green masjid, masjid
berwawasan lingkungan dalam perspektif marketing
mix  sehingga  selain  dapat  diduplikasi
pengelolaannya juga menjadi teori baru dalam
marketing kemasjidan. Green masjid yang
merupakan sentral dalam kehidupan umat Islam
menjadi sebuah amal nyata konsep Islam Rahmatan
lii  ‘Alamin yang sangat memperhatikan
kepeduliannya terhadap lingkungan sebagaimana
Allah berfirman dalam Al Qura surat Al Anbiya ayat
107
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: )

Grabll a3 V) iy Gy

Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad),
kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam. Al-Anbiya’
[21]:107
Diperkuat lagi dengan larangan Allah SWT untuk
berbuat kerusakan di muka bumi:
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

1slet (o) Comnd 2B () ol Gl Ly Al 5 7l L8 M) el

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal
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itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke
jalan yang benar). QS.Ar-Ram [30]:41

Lebih lanjut harapan dari penelitian ini yaitu
mengimplementasikan konsep green masjid tersebut
sehingga berkontribusi langsung dalam pelestarian
lingkungan, biaya pengelolaan lebih efisien dan
bertahan lama. Dalam hal ini sudah pernah
dilaporkan bahwa bangunan yang bersertifikat LEED
(Leadership in Energy and Environmental Design)-
suatu sistem sertifikasi green building-terbukti dapat
menurunkan biaya pemeliharaan hampir 20 persen
lebih rendah ketimbang bangunan komersial pada
umumnya. Dalam satu tahun, retrofit bangunan
dengan konsep green building bisa menurunkan
biaya operasional mencapai 10 persen. Di samping
itu, penelitian dari National Institute of Building
Sciences (NBIS) tahun 2018 menunjukkan bahwa
setiap $1 yang dikeluarkan untuk aktivitas mitigasi -
seperti memperkuat bangunan dan memperbaiki
kondisi drainase - dapat menghemat $6 sebagai biaya
pemulihan bangunan (Defita, 2023).

Bukan hanya itu, implementasi konsep
pengelolaan green masjid bahkan berpotensi untuk
menjadi  alternatif —pemasukan untuk biaya
operasional masjid, juga memberdayakan warga atau
jamaah untuk lebih produktif.

Indonesia sebagai negara dengan penduduk
muslim terbesar di dunia, dalam kehidupan sehari -
harinya tidak bisa lepas dengan peran Masjid. Jumlah
Masjid di Indonesia berdasarkan data dari
Kementrian Agama tahun 2018 adalah sebanyak
511.899 (Humas, 2018). Sholat merupakan aktivitas
utama di masjid yang dilakukan 5 (lima) kali sehari
sesuai syariat islam. Wudlu merupakan aktivitas
mensucikan badan sebagai salah satu syarat sah
pelaksanaan sholat, karenanya setiap muslim akan
melaksanakan sholat, mereka wudlu dulu. Rata-rata
jemaah yang berwudhu di masjid adalah 23 % dari
total jemaah, dengan volume air yang digunakan
berwudhu bervariasi mulai dari 2,23 L sampai 5,23 L
dengan rata-rata 3,9L per orang (Natsir et al., 2020).
Artinya, dalam sehari, setiap orang menghabiskan air
untuk wudlu di masjid sebanyak 19,5 L. Sementara
kapasitas Masjid bisa mencapai puluhan, ratusan
atau bahkan ribuan orang. Diasumsikan jumlah
jemaah masjid 100 orang, maka dalam sehari masjid
akan mengeluarkan 1.950 L air. Belum lagi energi
listrik  yang  dibutuhkan wuntuk kebutuhan
penerangan, pendingin ruangan dan lain - lain. Maka
program green masjid yang dicanangkan oleh Majelis
Ulama Indonesia dan Dewan Masjid Indonesia pada
19 Februari 2016 menjadi sangat strategis. Di
Indonesia, perkembangan green masjid mulai
berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Salah
satu komunitas yang cukup konsisten ialah
komunitas green masjid yang dikembangkan oleh
MUI bekerjasama dengan Dewan Masjid Indonesia
(DMLI). Sampai saat ini, komunitas ini sudah memiliki
206 masjid yang terdaftar dalam program tersebut
(Hidayat et al., 2018). Angka ini tentunya masih
sangat kecil apabila dibandingkan dengan total
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jumlah masjid yang ada di Indonesia, namun
merupakan perkembangan yang cukup baik untuk
diapresiasi.

Pada tanggal 7 November 2019 PT
Petrokimia Gresik meresmikan kebun budidaya
sayur dan ikan yang dikelola masjid Perusahaan yang
Bernama Masjid Nurul Jannah. Inovasi pengelolaan
masjid semacam ini masih belum populer di
Indonesia. Masjid memiliki kebun budi daya sayur
dari bekas lahan pembuangan sampah. Limbah air
dari tempat wudlu dan kamar mandi masjid
digunakan untuk mengairi kebun tersebut. Demikian
pula dalam hal penghematan listrik, desain Masjid
mempertimbangkan unsur penghematan energi
dengan menghindari penggunaan Air Conditioner
dan memanfaatkan ruang terbuka hijau agar udara
tetap segar. Dari kebun budidaya tersebut, masjid
bisa panen dan menjual sayuran dan ikan sehingga
menjadi alternatif pendapatan untuk operasional
masjid. Dengan demikian praktek pengelolaan
masjid semacam ini akan memberikan contoh
praktek yang menginspirasi. Masjid dikelola dengan
pendekatan masjid ramah lingkungan dan memiliki
alternatif pemasukan dana untuk operasional masjid
yang pada umumnya dana operasional masjid lebih
banyak mengandalkan perolehan dari donasi.
Adanya aspek keuntungan finansial inilah yang
semakin menarik bagi peneliti untuk melakukan
penelitian deskriptif implementasi green marketing
mix dalam pengelolaan masjid.

Penelitian ini bermanfaat memberikan inspirasi
dalam mengelola sebuah masjid berwawasan
lingkungan. Masjid yang lain dapat melakukan
duplikasi dan pengembangan dari laporan hasil
penelitian ini untuk diaplikasikan di masjid daerah
masing - masing. Penelitian ini berkontribusi
menjadi pionir dalam pembahasan pengelolaan
masjid dalam perspektif marketing, mengingat
belum ditemukan artikel penelitian di scopus tema
pengelolaan masjid dalam perspektif ini. Mengingat
luasnya cakupan ilmu marketing, maka penelitian ini
menjadi salah satu batu bata yang akan secara
bertahap ~ menyempurnakan  kajian  tentang
manajemen marketing masjid.

Masjid sebagai rumah ibadah sebagaimana
diuraikan diatas, bahwa pengelolaan dengan
menggunakan prinsip - prinsip green masjid
belumlah banyak diimplementasikan di Indonesia
bahkan di dunia, dengan demikian mendeskripsikan
Masjid yang menggunakan prinsip green masjid
menjadi menarik dan akan memberikan kontribusi
meningkatkan kesadaran masyarakat muslim
khususnya agar mengelola masjid dengan prinsip -
prinsip tersebut. Lebih menarik lagi karena pada
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk dan proses implementasi green marketing
mix dalam mengelola green masjid. Penelitian
terdahulu belum ditemukan pembahasan green
marketing mix dalam konteks pengelolaan masjid,
pembahasan lebih ke evaluasi seberapa intens suatu
organisasi mengimplementasikan green marketing
(Skackauskiene & Vilkaite-Vaitone, 2019)(Ong et al.,
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2022)(Eusof et al., 2015), atau implementasi green
marketing mix meningkatkan citra produsen
barang(Bathmanathan et al., 2018)(Islam,
2018)(Moravcikova et al., 2017)(Yaseen et al., 2022).
Adapun kerangka penelitian seperti tampak pada
gambar 1 berikut:

(Green Marketinn

v

Green Mosque

A 4
A 4 A 4 A 4 Y

Green Green Green Green

Gambar 1. Kerangka Penelitian, diadopsi
dari (Naibaho et al., 2020)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif dengan studi kasus pada Masjid Nurul Jannah
PT Petrokimia Gresik yang menerapkan konsep
green masjid. Data primer diperoleh melalui wa-
wancara mendalam dengan 9 informan terkait, yang
dipilih secara purposive, serta observasi partisipatif.
Data sekunder diambil dari dokumen resmi masjid,
laporan keuangan, perencanaan strategis, dan pub-
likasi terkait program green masjid. Ada lima taha-
pan penelitian, termasuk studi pendahuluan,
perencanaan, pengumpulan data, analisis data, dan
persiapan laporan. Teknik pengumpulan data meli-
batkan wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi. Validitas data dijaga dengan trian-
gulasi sumber, dan analisis data mengikuti model
Miles dan Huberman (1994), melibatkan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses
analisis data dilakukan secara interaktif dan terus
menerus. Teknik ini memungkinkan peneliti me-
mahami dan menginterpretasi implementasi green
marketing mix dalam pengelolaan green masjid serta
menyusun kesimpulan yang kuat berdasarkan bukti
yang terkumpul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Implementasi Konsep Green Marketing
Mix di Masjid Nurul Jannah
1) Green Product
Green Product masjid Nurul
Petrokimia Gresik diantaranya:
Gedung yang ramah linkungan, desain
terbuka seperti sebuah balai sehingga sirkulasi
udara terjaga dengan baik dan penerangan
yang cukup. Apabila udara sedang panas maka
cukup dengan kipas angin, tidak ada AC (Air
Conditioner). Masjid yang dikelilingi tanaman
dan pepohonan menambah kesejukan di area
sekitar masjid dan di ruang utama masjid. Dari
beberapa penelitian membuktikan bahwa
pepohonan mampu menurunkan temperatur
udara 1,6-2,50 C bahkan ada yang mencapai
4,010C (Wong & Yu, 2005) dan meningkatkan
kelembapan udara 2,9%-5,2% (Yan et al., 2012).

Jannah

Penanaman pohon memberikan dampak yang
paling kuat dengan rata-rata penurunan PET
(Physiological =~ Equivalent = Temperature)
sebesar 13% dibandingkan dengan vegetasi
yang ada (Zo6lch et al., 2016).

Selain efisien dalam penggunaan energi,
juga  melakukan  penghematan  dalam
penggunaan air. Penggunaan kran otomatis di
tempat wudhu sehingga penggunaan air lebih
efektif ~70%  dengan  efisiensi  41,8%
(Agustiawan & Hadi, 2017). Limbah air wudlu
digunakan untuk mengisi kolam ikan,
menyirami tanaman peneduh yang berada di
taman masjid, juga dialirkan untuk menyirami
tanaman di kebun sayur. Kebun sayur ini
sebelumnya merupakan tempat pembuangan
sampah. lkan dan sayur bisa dipanen dan
dijual menghasilkan dana untuk operasional
masjid, dengan demikian menjadi alternatif
sumber pendanaan operasional masjid selain
dari perusahaan PT Petrokimia dan dari
donasi. Perlu diketahui bahwa yang mengelola
kebun sayur dan kolam ikan adalah mereka
yang kurang beruntung secara ekonomi seperti
tukang becak (kendaraan umum tradisional)
yang mereka tinggal di rumah singgah Masjid,
dengan demikian ada hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan.

Keberhasilan pengelolaan kebun dan
kolam menjadikan masjid Nurul Jannah tujuan
wisata edukasi bagi masyarakat dan sekolah,
mereka belajar bagaimana mengelola kebun
yang ramah lingkungan tersebut.

Green Price

Masjid sebagaimana pada umumnya
merupakan tempat ibadah yang tidak menarik
pembayaran kepada jemaahnya untuk
mendapatkan berbagai layanan masjid,
Jemaah sendiri akan memberikan donasi
sesuai dengan kemampuan dan keihlasan
mereka. Beberapa penelitian menemukan
bahwa keyakinan agama yang lebih kuat,
kepercayaan yang lebih besar pada masjid,
kemudahan memberikan sumbangan,
pengaruh orang terdekat dan pengalaman
masa lalu yang baik dalam menyumbang
mempengaruhi sumbangan ke masjid (Kasri &
Ramli, 2019)(degasperi & Mainardes, 2017).
Dengan demikian dalam konteks penelitian
ini, maka jemaah mendapatkan produk hijau
yang disajikan oleh masjid dengan harga yang
sangat murah karena pengelola masjid bahkan
tidak menarik harga tertentu, justru
konsepnya secara umum adalah donasi untuk
mendapatkan pelayanan jasa di Masjid Nurul
Jannah Petrokimia Gresik. Namun
sebagaimana dari hasil beberapa penelitian
bahwa konsumen siap memberikan harga
lebih tinggi bagi produk yang memiliki
keunggulan tertentu, khususnya dalam
mengusung konsep produk hijau. Masjid
dengan konsep hijaunya justru mendapatkan
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pemasukan dari hasil penjualan sayur dan
ikannya, hasil ini tentu saja dapat membantu
mencukupi kebutuhan operasional masjid.
Hal ini merupakan keunikan masjid dan bisa
dikapitalisasi sehingga daya Tarik yang kuat
agar jemaah agar berbondong - bondong hadir
mengikuti kegiatan masjid dan tentu saja
diharapkan memberikan donasi yang lebih
besar lagi. Perlu diketahui bahwa sumber
dana operasional masjid berasal dari PT
Petrokimia sebagai perusahaan yang menjadi
induk organisasi masjid, dari donasi dan dari
hasil bisnis sosial masjid.
Green Place

Dalam hal interaksi antara penyedia
produk dan pelanggan, maka penelitian ini
termasuk interaksi pelanggan datang ke
penyedia produk (Ngugi et al, 2020),
pelanggan (jemaah) datang ke masjid untuk
menggunakan produk - produk masjid.
Tempat hijau dalam pengertian sebagai
tempat distribusi produk hijau agar sampai
kepada pelanggan dengan mudah sehingga
disarankan agar memiliki beberapa tempat
atau cabang distribusi (Coelho et al,
2020)(Joshi & Rahman, 2015) maka tidak bisa
dilakukan oleh masjid. Masjid merupakan
tempat ibadah, tidak ada unsur mencari
keuntungan bagi setiap programnya justru
masjid berusaha memenuhi kebutuhan
pelanggan (jemaah) yang semuanya berpusat
di masjid tersebut, karenanya tidak membuka
cabang. Semua distribusi produk dilakukan di
Masjid dan pelanggan (jemaah) datang ke
masjid untuk mendapatkan produk layanan
tersebut.

Green Promotion

Green Promotion merupakan proses
memperkenalkan produk ramah lingkungan
pada masyarakat dengan berbagai aksi ramah
lingkungan, dengan demikian promosi inijuga
menjadi  kegiatan  perusahaan  untuk
mengkampanyekan kegiatan atau program-
program yang mengangkat tentang
kepedulian lingkungan untuk meningkatkan
image perusahaan atau organisasi sebagai
perusahaan atau organisasi yang ramah
lingkungan  (Bathmanathan et al, 2018).
Aktivitas promosi yang dilakukan oleh masjid
dengan membuat buku, website PT
Petrokimia, edukasi kepada pengunjung,
sosial media seperti Instagram dan facebook
petrokimia. Diluar itu promosi tidak langsung
dari mulut ke mulut juga dilakukan. Bahkan
informasi tentang masjid Nurul Jannah kita
temui juga melalui channel youtube bukan
milik official masjid tetapi milik mereka yang
pernah berkunjung ke masjid Nurul Jannah.
Masjid juga membuat hubungan kemitraan
dengan beberapa Lembaga Pendidikan di
sekitarnya.
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Dari temuan diatas, berbagai produk hijau
yang hemat energi, hemat air juga banyak
dibahas pada penelitian sebelumnya yang
bertema green mosque tentu dengan ukuran
penghematan yang berbeda - beda sesuai
ukuran masjid yang diteliti. Pembahasan
dengan perspektif green marketing ini yang
merupakan hal baru dalam penelitian ini.
Dengan perspektif ini, maka produk hijau
Masjid menjadi alternatif pendapatan masjid
selain donasi, bahkan dengan produk hijau
masjid ini dapat melakukan pemberdayaan
masyarakat kurang mampu untuk mengelola
kebun dan kolam yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari produk hijau masjid Nurul
Jannah.

Proses Implementasi Green Masjid

Masjid Nurul Jannah berdiri sejak tahun
1983 dengan desain seperti pada gambar 4 dan 5
diatas. Sebagaimana diuraikan pada sub bab
sebelumnya bahwa desain masjid sangat terbuka
dan dikelilingi taman hijau serta area parkir yang
luas di dalam kompleks Perusahaan Petrokimia.
Desain bangunan masjid seperti itu membuat
suasana masjid yang nyaman meskipun hanya
menggunakan kipas angin sebagai penyejuk
udara khususnya pada saat udara sedang panas.
Meskipun merupakan kompleks Perusahaan,
akan tetapi jalan di dalam kompleks yang
melewati masjid bisa diakses oleh Masyarakat
umum sehingga selain karyawan, masyarakat
umum juga bisa menggunakan fasilitas masjid,
bahkan masjid difungsikan sebagai salah satu
wajah Perusahaan dalam membina hubungan
baik dengan Masyarakat. Dengan demikian
masjid mendapatkan image yang baik dari
masyarakat sebagaimana hasil penelitian
bathmanatan (Bathmanathan et al., 2018).

Sampai tahun 2019 selain desain bangunan
yang ramah lingkungan, belum ada program
pemanfaatan bekas air wudlu. Sejak Ketua DKM
dijabat oleh Pak Rohmat tahun 2019, beliau
melihat bahwa air yang terbuang dari sisa air
wudlu bisa dimanfaatkan lebih lanjut apabila
dipisahkan dari air buangan kamar mandi. Maka
dari ide semacam ini kemudian disampaikan
kepada pengurus DKM vyang terdiri dari 15
orang yang merupakan karyawan Petrokimia
yang bertugas khusus mengurusi Masjid.
Mereka membuat perencanaan pelaksanaan
program pemanfaatan bekas air wudlu dipimpin
oleh Pak Rosyad yang menjadi koordinator para
marbot. Saluran bekas air wudlu dipisahkan dari
saluran pembuangan air dari limbah kamar
mandi, masuk ke tandon dan selanjutnya
disalurkan ke taman untuk menyirami tanaman.

Dalam perkembangannya, ide lain muncul
yaitu membuat kolam ikan dan memanfaatkan
lahan kosong untuk kebun sayur. Air bekas
wudlu tadi disalurkan baik untuk kolam ikan
maupun kebun sayur. Keberadaan keduanya
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menjadikan masjid semakin asri dan membuat
betah Jemaah berlama - lama disana. Pengurus
masjid memanfaatkan hal ini dengan membuat
gazebo dan kafe kecil - kecilan sehingga Jemaah
semakin betah.

Dalam proses implementasi program ini,
tim masjid bukan dihadapkan pada masalah
keuangan akan tetapi masalahnya adalah
mereka secara basic tidak memiliki keahlian
teknis dalam mengerjakan pekerjaan tersebut,
namun karena motivasi dan dorongan yang kuat
dari pengurus, akhirnya mereka mampu
melakukan langkah - langkah teknis pembuatan
berbagai sarana yang dibutuhkan untuk
mengoptimalkan buangan air wudlu. Pada
akhirnya justru ketrampilan teknis tersebut
semakin berkembang dan semakin baik. Bahkan
dalam beberapa hal tertentu justru pekerjaan
mereka dianggap lebih baik jika dibandingkan
dari profesi teknis serupa yang sebelumnya
pernah digunakan Perusahaan untuk perbaikan
sarana prasarana Perusahaan.

KESIMPULAN

Temuan dalam penelitian ini memperkuat
temuan para peneliti sebelumnya bahwa green
product dapat meningkatkan citra organisasi,
mempergunakan bahan - bahan atau peralatan yang
ramah lingkungan; hemat energi, hemat air,
mengurangi polusi. Konsep green marketing yang
pada umumnya digunakan oleh organisasi yang
berorientasi profit dengan tetap menjaga lingkungan,
maka penelitian ini menggunakan konsep tersebut
untuk organisasi non-profit Masjid, dan menemukan
bahwa pengelolaan produk hijau di masjid mampu
menghasilkan alternatif pendapatan masjid bahkan
memberdayakan masyarakat kurang mampu di
sekitarnya. Perspektif green marketing dalam
mengeksplorasi ~ implementasi  masjid  hijau
merupakan hal baru dalam penelitian sejenis.

Tantangan yang dihadapi tim Masjid Nurul
Jannah justru terletak pada kemampuan SDM dalam
proses implementasi green marketing. Tetapi
akhirnya menjadi tantangan tersendiri sehingga
mereka belajar dan menjadi terampil dalam berbagai
ketrampilan teknis masing - masing.
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